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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengarPgin kelas VII H
di SMP Negeri 1 Leles-Garut bahwa terdapat bebemzgsalah pada saat proses
pembelajaran diantaranya yaipertama, kurangnya partisipasi siswa terutama
dalam mengemukakan pendapat, misalnya pada saatmglontarkan pertanyaan
kebanyakan siswa diamKedua, kurangnya persiapan siswa pada saat
pembelajaran dimulai karena banyak siswa yang takduk sekolahKetiga,
banyak siswa yang tidak menguasai materi karermgamasuk dengan alasan
tidak punya biaya transportasi ke sekolah. Sem&ntsnurut beberapa siswa
yang di wawancarai oleh peneliti, diantara meretta yang mengatakan bahwa
proses pembelajaran PKn selama ini membosankan&k#anyak menulis. Ada
juga yang mengatakan apabila gurunya bertanya,kadigak berani menjawab
karena selain takut salah jawabannya juga takua kearah oleh gurunya karena
gurunya galak.

Adapun masalah yang akan dikaji dalam penelitmnyaitu mengenai
kurangnya partisipasi siswa terutama dalam mengekauk pendapat pada saat
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil pra pemelthaka peneliti berasumsi
bahwa hal itu terjadi karena di sebabkan oleh dltof yaitupertama faktor dari
guru, dimana fakta yang terjadi adalah guru diapgganber belajar yang paling
benar sehingga proses pembelajaran yang terjadippssikan siswa sebagai

pendengar ceramah guru. Akibatnya proses belajangaj cenderung



membosankan dan menjadikan siswa pds#dua, faktor dari siswa. Dimana

kebanyakan secara psikologis siswa tidak beraniukuninengemukakan

pendapatnya apabila diberi kesempatan oleh guran&atakut salah, hal ini

disebabkan karena merasa bahwa guru itu orangserg tahu. Kemudian juga
mengapa siswa tidak berani mengemukakan pendapk#ingaa malu dan takut
di tertawakan oleh teman-teman sekelasnya dengaarabendapatnya itu tidak
berbobot.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk rpenbaiki berbagai
masalah yang muncul seperti yang telah dipaparkatasy dimana peneliti
menyimpulkan permasalahan dalam pembelajaran PKin yél) PBM Berjalan
monoton dan tidak menarik perhatian siswa, (2)t&grapembelajaran dirasa
belum tepat, (3) pembelajaran masih bersifat teachatered, (4) Rendahnya
kualitas dan hasil PBM, (5) kurangnya pemahaman gang mengembangkan
pendekatan metode pengajaran yang berpusat pada ¢sudent centered).
Sehubungan dengan itu, maka upaya peningkatantdsiaProses Belajar
Mengajar dalam mata pelajaran PKn perlu diperbaiki.

Hal ini sejalan dengan diberlakukanya Kurikulum gkat Satuan
Pendidikan (KTSP) di sekolah baru-baru ini dimasaa dituntut untuk bersikap
aktif, kreatif dan inovatif dalam menanggapi setiagajaran yang diajarkan.
Setiap siswa harus dapat memanfaatkan ilmu yaregaghnya dalam kehidupan
sehari-hari, untuk itu setiap pelajaran selalu ithied dengan manfaatnya dalam
lingkungan sosial masyarakat. Sikap aktif, kreat&én inovatif terwujud dengan

menempatkan siswa sebagai subjek pendidikan. Pguan adalah sebagai



fasilitator dan bukan sumber utama pembelajaramgga siswa menjadi aktif.
Untuk menumbuhkan sikap aktif, kreatif dan inovairi siswa tidaklah mudabh.
Fakta yang terjadi bahwa kondisi Proses Belajarddgr di tingkat persekolahan
dewasa ini khususnya mata pelajaran PKn masih davaieh penekanan pada
aspek pengetahuan dan masih sedikit yang mengaeupsdibatan siswa dalam
proses pembelajaran itu sendiri. Hal ini terjadieka ternyata masih banyak guru
yang belum memiliki kemampuan dan keterampilan yangmadai dalam
memilih, serta menggunakan berbagai metode penabatajyang mampu
mengembangkan iklim pembelajaran yang kondusif lsgiva untuk belajar,
sehingga tidak sedikit siswa mengalami kesulitatad mengikuti pelajaran
dikarenakan metode pembelajaran yang dipilih dgardikan oleh guru dirasakan
kurang tepat sehingga proses belajar-mengajar arlgming secara kaku, dan
kurang mendukung pengembangan pengetahuan, sikapl, dan keterampilan
siswa dalam mengemukakan pendapatnya. Selama sihrbanyak guru yang
menganggap bahwa mata pelajaran PKn dianggap ned@nan yang mudah
sehingga siswa dengan mencatat dan mendengarkasusigh dianggap cukup,
termasuk guru PKn di SMP Negeri 1 Leles-Garut.

Selain tuntutan kurikulum, dikarenakan juga olehtutan hasil belajar
PKn yang harus bermutu. Karena selama ini separtgydinyatakan Muchtar
Bukhori yang di kutip oleh Cholisin (2007:11.3) hah sekolah hanyalah
memberikan kemampuan untuk menghafal dan bukankubarfikir secara
kreatif. Untuk itu dalam praktek belajar PKn hamengembangkan komponen

pokok vyaitu civics knowledge, civics skills, dan civics dispositions. Ketiga



komponen tersebut sesuai dengan fungsi dan tuj@avarganegaraan yaitu
membentuk warga negara yang cerdas (memiliki pahgah kewarganegaraan),
terampil (berpikir kritis dan berpartisipasi) daerkarakter (loyal kepada bangsa
dan negara, memiliki kebiasaan berpikir dan beaindesuai dengan pancasila
dan UUD 1945, dapat hidup bersama dengan banggsdaain). Sebagaimana
dikemukakan oleh Winarno Surakhmad yang di kutghaCholisin (2007:11.3)
bahwa aspek pengetahuan yang dikembangkan sehardsisg menopang
kebutuhan skill. Pentingnya materi yang dikuasakastidik harus bisa mengikuti
perkembangan kehidupan, kapan dan dimanapun.

Salah satu solusi yang direkomendasikan untuk dapenjembatani
permasalahan pada Proses Belajar Mengajar (PBMjasdiadalah Model
Cooperative Learning, karena sebagaimana menurut pendapat Stahl ykatypdi
oleh Isjoni (2007:23) bahwaCooperative Learning merupakan model
pembelajaran yang kreatif yang memungkinkan siswauku memiliki
keterampilan, baik keterampilan berpikihiking skill) maupun keterampilan
sosial gocial skill) seperti keterampilan mengemukakan pendapat, memer
saran dan masukan dari orang lain, bekerja samaada setia kawan

Model Cooperative Learning ini guru bukan lagi berperan sebagai satu-
satunya nara sumber dalam Proses Belajar Mengajapi berperan sebagai
mediator, fasilitator, dan evaluator. Model pemjaetn Cooperative Learning
mampu merangsang dan menggugah potensi siswa sgtaral dalam suasana
belajar pada kelompok-kelompok kecil yang terdarid®2 sampai 6 orang siswa.

Pada saat siswa belajar dalam kelompok akan bedmgnéuasana belajar yang



terbuka dalam dimensi kesejawatan, karena padaitsaatkan terjadi proses
belajar kolaboratif dalam hubungan pribadi yangngainembutuhkan. Pada saat
itu juga siswa yang belajar dalam kelompok kecdrakumbuh dan berkembang
pola belajar tutor sebayapegr group) dan belajar secara bekerjasama
(cooperative). Model Cooperative Learning ini juga dapat menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan, aktif, kreatif, bisaep@ksama dan membangun
daya pikir yang optimal.

Adapun keunggulan dari modé€looperative Learning ini yaitu adanya
kerja sama dalam kelompok dan dalam menentukanrhadian kelompok
tergantung keberhasilan individu sehingga setiaggaia kelompok tidak bisa
menggantungkan pada anggota yang lain. Modebperative learning
menekankan pada aktivitas dan interaksi di antaveasuntuk saling memotivasi
dan saling membantu dalam menguasai materi patajguaa mencapai hasil
yang maksimal salah satunya yaitu siswa mampu meukpgkan pendapatnya di
depan kelas.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebaia npenulis
mengangkat  kedalam sebuah judul yaittPENERAPAN - MODEL
COOPERATIVE LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
SISWA DALAM MENGEMUKAKAN PENDAPAT (Penelitian Tindakan

Kelas Pada Pembelajaran PKn di kelas VIl H SMPéxiegLeles-Garut)



B. Rumusan Masalah

Dalam Penelitian ini penulis memiliki beberapa rseanu masalah, yaitu
sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi Mod€boperative Learning untuk Meningkatkan
Kemampuan Siswa dalam Mengemukakan Pendapat PadzeRgran PKn
melalui Metode Penelitian Tindakan Kelas ?

2. Apakah dengan penerapan mo@ebperative Learning dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat paalpetgaran PKn ?

C. Tujuan Penelitian

a. Tujuan Umum :

Secara umum penelitian ini ditujukan untuk meninig&a kemampuan
siswa dalam mengemukakan pendapat melalui penerapmatel cooperative
learning pada mata pelajaran PKn.

b. Tujuan Khusus :

Secara khusus penelitian ini ditujukan sebagakber
1. Untuk mengetahui implementasi Mod€ooperative Learning pada Mata

Pelajaran PKn melalui metode penelitian tindakaaskdalam meningkatkan
kemampuan siswa mengemukakan pendapat.

2. Untuk mengetahui hasil dari penerapan mdzteperative Learning terhadap

kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat pathelpgaran PKn.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi 2wai
1. Secara Teoritis :

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiibuerhadap
perkembangan dunia pendidikan terutama bagi pkaiag kualitas
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.

2. Secara Praktis :

a. Bagi Siswa, dapat melatih siswa untuk memiliki katepilan berpikir
(thinking skill) serta memberikan bekal keterampilan sosial bagisssebagai
bekal kehidupan sosial di masyarakat.

b. Bagi Guru, dapat dijadikan sebagai bahan inforndesi rujukan dalam
mengajar, khususnya pada mata pelajaran PKn daf@gaumenciptakan
pembelajaran PKn yang aktif dan partisipatif.

c. Bagi Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) khusaspurusan Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn), dapat dijadikan literateh ohahasiswanya sebagai
calon guru PKn bahwa mod€looperative Learning merupakan salah satu
alternatif model pembelajaran yang dapat digunaleandapat dikembangkan
nantinya dalam proses pembelajaran khususnya patapalajaran PKn.

E. Metodologi Penelitian

1. Metode Penelitian

Secara metodologi, penelitian ini menggunakan neetquknelitian
tindakan kelas. Penelitian tindakan (action re$garoerupakan bagian dari

penelitian kualitatif. Pemilihan penelitian ini disabkan karena teknik penelitian



ini berguna untuk memperoleh informasi yang lebiendalam dengan cara
melakukan tindakan yang sesuai dengan masalah g@dagPenelitian tindakan
kelas menurut Rustam Mundilarto (2004:1) yaitu s¢bupenelitian yang

dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan caeaancang, melaksanakan,
dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dartigpatif dengan tujuan

untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingggil belajar siswa dapat
meningkat.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniuygendekatan
kualitatif. Lexy J Moleongdalam bukunya metode penelitian kualitatif ( 206%
mengemukakan bahwa "penelitian kualitatif adalahegbgan yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialaeti elbyek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakartase holistik dan dengan cara
deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, padéu konteks khusus yang
alamiah”.

2. Teknik Pengumpulan Data

Agar dapat memperoleh data dan informasi yang aklama representatif
kita membutuhkan teknik pengumpulan data yang tepatapun teknik
pengumpulan data yang kami gunakan dalam peneiitiadalah :

a) Tes

Dalam penelitian ini tes yang akan digunakan yesutulisan dan tes lisan
yang ditujukan kepada siswa sebagai alat untuk etahgi sejauhmana
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkanademgnggunakan model

cooper ative learning.



b) Observasi

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk imaii proses
pembelajaran yang menggunakan mambeperative learning dari sisi siswa dan
guru.
c) Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepadaugmata pelajaran
PKn dan siswa-siswi kelas VII H yang berjumlah 42ng.
d) Studi Literatur

Pada penelitian ini studi literatur diperoleh dawku-buku sumber yang
berkaitan dengan penggunaan mameperative learning di kelas.
e) Catatan Lapangan

Peneliti membuat catatan singkat mengenai pokolokpgkembicaraan
atau pengamatan tentang segala sesuatu yang didaratididengar selama
penelitian berlangsung.
F. Lokasi dan Sampel Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat melakukan kegigtenelitian guna
memperoleh data yang berasal dari resaponden. iLqealitian ini adalah
SMPN 1 Leles-Garut. Alasan memilih lokasi penatitini adalah karena peneliti
memperoleh informasi mengenai permasalahan sas¢ppembelajaran di kelas
dari salah seorang guru PKn disana bahwa padg@sesss pembelajaran di kelas
siswa cenderung pasif, jarang ada siswa yang magenaukakan pendapatnya
tanpa disuruh oleh guru. Selain itu, peneliti jugamperoleh informasi dari salah

satu siswanya bahwa suasana pembelajarancenderungotam dan



membosankan karena dalam menjelaskan materi, gamyahberceramah saja.
Adapun yang akan dijadikan sampel dalam penelitiagaitu kelas VIl H SMP

Negeri 1 Leles-Garut yang berjumlah 42 orang.
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